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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Kualitas audit, Corporate 
governance dan Capital adequacy ratio (CAR) terhadap manajemen laba pada perusahaan 
perbankan. Kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan auditor Big Four dan auditor Non 
Big Four. Corporate governance dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga variabel yaitu 
proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. 
Capital adequacy Ratio diukur dengan menggunakan total modal sendiri dibagi dengan total 
aktiva 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012 sampai 2016. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian sebesar 24 perusahaan 
perbankan. Data menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan dari perusahaan 
sampel, data diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik 
analisis yang digunakan adalah Analisis regresi linier berganda dan data diolah menggunakan 
aplikasi SPSS. 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas audit, proporsi dewan komisaris 
independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba dan capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
Kata kunci: kualitas audit, corporate governance, capital adequacy ratio dan manajemen laba. 
 
Abstract 
This study aims to examine the effect of audit quality, corporate governance and 
Capital adequacy ratio (CAR) on earnings management in banking companies. Audit quality in 
this study used Big Four auditor and Non Big Four auditor. Corporate governance in this study 
is divided into three variables: the proportion of independent board of commissioners, 
institutional ownership and managerial ownership. Capital Adequacy Ratio is measured using 
the total capital divided by total assets 
The population used in this study is a banking company listed on the Indonesia Stock 
Exchange during 2012 to 2016. Sampling method used is purposive sampling. The sample of 
research is 24 banking companies. Data using secondary data from the annual reports of 
companies sampled, data obtained from the official website of Indonesia Stock Exchange 
(www.idx.co.id). Analytical techniques used are multiple linear regression analysis and data 
processed using SPSS application. 
The test results show that audit quality, the proportion of independent commissioners, 
institutional ownership and managerial ownership has no effect on earnings management and 
capital adequacy ratio has positive effect on earnings management. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Sektor perbankan merupakan sektor yang berperan penting dalam membangun 
perekonomian sebuah negara karena sektor perbankan berfungsi sebagai lembaga perantara 
keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana kepada pihak 
yang membutuhkan dana. Di Indonesia, kegiatan perekonomian, baik itu dalam hal 
pembayaran ataupun dalam hal kebutuhan dana. Oleh karena itu bank harus menjaga 
kinerjanya agar perekonomian dapat tetap stabil. Menurut Zarkasyi (2008) bahwa 
banyaknya ketentuan yang mengatur sektor perbankan dalam rangka melindungi 
kepentingan masyarakat, termasuk ketentuan yang mengatur kewajiban untuk memenuhi 
modal minimum sesuai dengan kondisi masing-masing bank menjadikan sektor perbankan 
sebagai sektor yang berbeda dengan sektor lain.  
Karakterisitk yang membedakan sektor perbankan dengan sektor lainnya adalah 
(Susilo dan Simarmata, 2007) perbankan sebagai lembaga intermediasi di bidang keuangan 
yang dalam menjalankan usahanya menghadapi berbagai macam risiko usaha dan kegagalan 
kegiatan perbankan mempunyai pengaruh luas terhadap sektor ekonomi lainnya, baik makro 
maupun mikro, selain itu sebagai industri jasa, bank harus dapat memberikan pelayanan 
yang baik sesuai dengan fungsinya.  
Oleh karena itu, sektor perbankan menjadi sektor yang highly regulated, yang 
mempunyai lembaga otoritas perbankan yang secara khusus melakukan pengawasan dan 
pembinaan. Hal lain yang menjadi karakteristik perbankan adalah etika dan kehati-hatian 
yang merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu bank. Sektor perbankan menjadi 
salah satu perusahaan sektor keuangan yang banyak  menjadi sorotan masyarakat. Bank 
yang merupakan tempat masyarakat banyak  melakukan transaksi keuangan tidak lepas dari 
risiko-risiko dalam menjalankan aktivitas  bisnisnya.Terdapat beberapa kasus yang 
melibatkan perusahaan perbankan akibat dari risiko yang mereka hadapi, diantaranya adalah 
kasus pembobolan uang nasabah oleh pegawai bank yang terjadi pada Bank BTN (Bank 
Tabungan Negara) pada tahun 2015. 
Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam proses penyusunan 
laporan keuangan perusahaan agar dapat mencapai tingkat laba tertentu yang bertujuan 
dapat menguntungkan dirinya sendiri atau perusahaannya. Tindakan manajemen laba ini 
telah memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi di Indonesia terutama 
dalam sektor perbankan, contohnya pada kasus Bank Century yang merupakan kejahatan 
perbankan yang dilakukan oleh manajemen Bank Century dengan merekayasa agar laporan 
keuangan perusahaan. 
Kualitas audit menjelaskan bagaimana mendeteksi dalam menemukan kekeliruan 
yang bersifat material baik itu karena kecuarangan maupun ketidaktelitian dalam laporan 
keuangan. Kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan informasi laporan keuangan yang 
sedikit kekeliruan. Hal ini disebabkan auditor memiliki kemampuan dan ketelitian saat 
proses audit atas laporan keuangan. 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) corporate 
governance sebagai seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang 
saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya baik internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab 
mereka. Berdasarkan definisi  corporate governance di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
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dasarnya corporate governance adalah sistem, proses dan peraturan yang mengatur 
hubungan antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan (stakeholders) atau dapat 
dikatakan hubungan antara pemegang saham, dewan direksi dan dewan komisaris demi 
tercapainya tujuan perusahaan. 
CAR merupakan rasio yang memperlihatkan aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, surat berharga, penyertaan, tagihan pada bank lain) yang dibiayai oleh dana modal 
sendiri disamping memperoleh dana dari berbagai sumber diluar bank. CAR yang harus 
dimiliki oleh bank umum yaitu sebesar 8-20  persen, dimana ketentuan ini harus ditaati oleh 
semua bank umum. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin dan profesionalisme bagi 
setiap bank dalam mengelola seluruh aktiva yang dimiliki agar mendapatkan keuntungan 
bagi bank. Berdasarkan uraian latar belakang dan perbedaan hasil penelitian terdahulu maka 
penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Kualitas Audit, Corporate Governance 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Manajemen Laba (Studi pada 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2016)”. 
 
1.2. Perumusan Masalah   
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba? 
3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah kualitas audit berpengaruh terhadap praktik manajemen  
laba. 
2. Untuk mengetahui apakah corporate governance berpengaruh terhadap praktik 
manajemen  laba. 
3. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap praktik 
manajemen  laba. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1  Teori Agensi 
 Teori agensi merupakan hubungan antara prinsipal dan agen. Prinsipal 
mempekerjakan agen dalam melakukan tugas untuk kepentingan prinsipal, termasuk 
pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari prinsipal kepada  agen(Anthony 
dan Govindarajan, 2005). Teori agensi (Agency Theory)  digunakan dalam 
penelitian ini karena teori agensi mendasari adanya  manajemen laba. Manajemen 
laba merupakan campur tangan langsung  manajemen dalam proses pelaporan 
keuangan dengan tujuan untuk memperoleh  keuntungan atau sejumlah manfaat 
tertentu, baik bagi manajer atau perusahaan  (Maylinawati dan Ekawati,  2006). 
 Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham bertindak 
sebagai prinsipal, dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai agen mereka. 
Pemegang  saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan 
kepentingan prinsipal. Teori  agensi mengasumsikan bahwa CEO (agen) memiliki 
lebih banyak informasi daripada  prinsipal. Hal ini dikarenakan prinsipal tidak 
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dapat mengamati kegiatan yang dilakukan  agen secara terus menerus dan berkala. 
Karena prinsipal tidak memiliki informasi yang  cukup mengenai kinerja agen, 
maka prinsipal tidak pernah dapat merasa pasti  bagaimana usaha agen 
memberikan kontribusi pada hasil aktual perusahaan. Situasi  inilah yang disebut 
asimetri informasi. Konflik inilah yang kemudian dapat memicu  biaya agensi.  
2.1.2  Bank 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 
(UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan). Sebagai perantara keuangan maka 
kepercayaan masyarakat merupakan hal yang penting dalam menjalankan bisnis 
perbankan, karena itu manajemen bank dihadapkan berbagai upaya untuk menjaga 
kepercayaan tersebut dari nasabah dan calon nasabah. 
2.1.3 Manajemen Laba  
 Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi 
kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan keuangan serta 
mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil 
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im,  2000). 
Ada dua perspektif penting yang dapat digunakan untuk menjelaskan  mengapa 
manajemen laba dilakukan oleh manajer, yaitu perspektif informasi  dan oportunis. 
Perspektif informasi merupakan pandangan yang menyarankan bahwa manajemen 
laba merupakan kebijakan manajerial untuk mengungkapkan harapan pribadi 
manajer tentang arus kas perusahaan dimasa depan. Upaya mempengaruhi informasi 
itu dilakukan dengan memanfaatkan kebebasan memilih,  menggunakan dan 
mengubah metode dan prosedur akuntansi. Manajemen laba  dilakukan oleh 
manajer dengan merekayasa laba perusahaannya menjadi lebih tinggi, 
2.1.4  Kualitas Audit 
 Auditing adalah bentuk monitoring yang digunakan oleh perusahaan untuk 
menurunkan biaya keagenan (agency cost) perusahaan dengan pemegang hutang 
(bond holder) dan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). Nilai auditing 
timbul karena auditing menurunkan pelaporan yang salah atas informasi akuntansi 
(Ardiati, 2005). Hasil auditing ini dicerminkan dalam laporan keuangan keuangan 
yang disajikan oleh perusahaan.  audit tidak bisa diamati secara langsung sehingga 
pengukuran variabel kualitas audit maupun kualitas auditor menjadi sulit untuk 
dioperasionalkan. Untuk mengatasi permasalahan ini, para peneliti terdahulu 
kemudian mencari indikator pengganti dari kualitas auditor. 
2.1.5  Corporate governance 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia FCGI, (2001) 
dalam Ningsaptiti (2010) corporate governance adalah seperangkat peraturan 
yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan. Sedangkan Cadbury Committee dalam 
Ningsaptiti (2010) menyatakan corporate governance sebagai seperangkat 
aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang saham, manajer, 
kreditor, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya baik internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan 
tanggung jawab mereka.  
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2.1.6  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 
kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2003). CAR menunjukkan kemampuan bank 
dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul dan 
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal. 
Perlunya permodalan bank adalah untuk: 
a) melindungi pemilik dana dan menjaga kepercayaan masyarakat,  
b) untuk menutup risiko operasional yang dapat terjadi, 
c) menghapus aset yang net performing loan (NPL) 
d) sumber pendanaan pendahuluan.  
 Berdasarkan ini, maka dua fungsi utama kapital adalah pembiayaan dalam 
infrastruktur dan melindungi nasabah dari kerugian mungkin terjadi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa modal bank digunakan untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat. Kepercayaan ini akan terlihat dari besarnya dana giro, deposito, dan 
tabungan. 
Dalam formula CAR dibandingkan antara modal dengan semua jenis aktiva 
yang dianggap mengandung risiko atau yang lazim disebut aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR). CAR menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank 
masih dapat ditutup oleh ekuitas bank yang tersedia, semakin tinggi CAR semakin 
baik kondisi sebuah bank. BI menerapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan modal 
minimum yang harus selalu dipertahankan oleh tiap bank sebagai suatu proporsi 
tertentu dari total ATMR. Berdasarkan ketentuan BI dalam rangka tata cara penilaian 
tingkat kesehatan bank terdapat ketentuan bahwa modal bank terdiri atas modal inti 
dan modal pelengkap. 
 
 
2.2  Kerangka Pemikiran   
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
maka kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
  
                                                     
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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2.3  Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
H2: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen 
         laba. 
H3:  Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
H4:  Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
H5: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu. Dikatakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit, corporate governance dan capital 
adequacy ratio (CAR) terhadap manajemen laba.  
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh  perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi berjumlah besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti hanya meneliti 
sebagian dari populasi tersebut. Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sasuni (2012), purposive sampling 
adalah cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan 
2012-2016. 
b. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2012-2016 
secara konsisten dan telah dipublikasi pada website masing-masing perusahaan atau 
website BEI yang dinyatakan dalam rupiah (Rp) dengan data lengkap sesuai dengan 
penelitian ini. 
c. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait informasi yang dibutuhkan untuk 
menganalisis data 
d. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode pengamatan. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang ada, maka proses pemilihan sampel 
dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini: 
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Table 3.2 Sampel Penelitian 
 
Keterangan 
 
Jumlah 
 
Total perusahaan perbankan yang listing 
di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2012-2016 
44 
Perusahaan yang tidak konsisten 
menerbitkan laporan keuangan periode 
2012-2016 dan mempublikasi laporan 
keuangan tahunan selama periode 
pengamatan. 
(12) 
Perusahaan yang tidak memiliki data 
lengkap terkait informasi yang dibutuhkan 
untuk menganalisis data 
(7) 
Perusahaan yang mengalami delisting 
selama periode pengamatan (1) 
Sampel yang memenuhi syarat 24 
             Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2017 
 
3.3  Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat 
historis yaitu laporan keuangan tahunan yang telah diterbitkan oleh perusahaan yang 
bersangkutan selama lima tahun berturut-turut dari periode 2012-2016. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi, telah dikumpulkan, dan diolah oleh pihak 
lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi, berupa data-data variabel bebas. Data 
sekunder digunakan dalam penelitian ini karena mudah diperoleh, tidak memerlukan biaya 
yang tinggi serta data diperoleh lebih akurat dan valid karena laporan keuangan yang 
dipublikasi telah diaudit oleh akuntan publik. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
dan website masing-masing perusahaan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan data sekunder. Data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan laporan keuangan dan data lain data 
sekunder berupa laporan tahunan perusahaan perbankan yang diperoleh dengan 
cara mengunduhnya di website BEI dan website resmi masing-masing perusahaan.  
Data pendukung lainnya diperoleh dengan metode studi pustaka dari jurnal-jurnal 
ilmiah serta literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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3.5  Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas ( Independent Variable) 
 Variabel bebas yang dilambangkan dengan (X) adalah variabel yang 
 mempengaruhi variabel terikat, baik yang pengaruhnya positif maupun yang 
 pengaruhnya negatif (Ferdinand, 2011). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
 kualitas audit, corporate governance (diproksikan dengan proporsi dewan komisaris
 independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial) dan capital 
 adequacy ratio (X).  
 a. Kualitas audit 
  Auditor yang berkualitas akan mampu mengurangi faktor ketidakpastian yang 
     berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Proksi 
     kualitas auditor yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran kantor akuntan 
     publik atau KAP karena nama baik perusahaan (KAP) dianggap merupakan        
     gambaran yang paling penting (Sanjaya, 2008). KAP big four menghasilkan kualitas 
     audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP non big four (Meutia, 2004; 
     Rusmin 2010). Auditor big four adalah auditor yang memiliki keahlian dan reputasi 
     tinggi dibanding dengan auditor non big four. Oleh karena itu, auditor big four akan 
     berusaha secara sungguh-sungguh mempertahankan pangsa pasar, kepercayaan 
     masyarakat, dan reputasinya dengan cara memberi perlindungan kepada publik 
    (Sanjaya, 2008). Kantor akuntan publik yang termasuk dalam kelompok big four 
     adalah :  
        1. KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja - affiliate of Ernst & Young 
     2. KAP Osman Bing Satrio - affiliate of Deloitte 
     3. KAP Sidharta, Sidharta, Widjaja - affiliate of KPMG 
          4. KAP Haryanto Sahari - affilitae of Price waterhouse cooper 
 Auditor perusahaan yang termasuk dalam kelompok KAP big four diberi nilai 
      1, sedangkan KAP non big four diberi nilai 0.   
    b. Proporsi dewan komisaris independen 
 Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 
    hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham atau hubungan keluarga 
    dengan anggota dewan komisaris lain, direksi atau pemegang saham pengendali atau 
    hubungan dengan bankyang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
    independen (Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP). Menurut Fama dan 
    Jensen (dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007), non executive director (komisaris 
    independen) dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi antara 
    para manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat 
    kepada manajemen. Semakin besar proporsi dewan komisaris independen maka 
    semakin dapat mengurangi tindakan manajemen laba. Proporsi dewan komisaris 
    diukur dengan menggunakan indikator persentase anggota dewan komisaris yang 
    berasal dari luar perusahaan (independen) dengan total anggota dewan komisaris. 
   c. Kepemilikan institusional 
 Beiner et al.(dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007) menyatakan bahwa    
   kepemilikan institusional adalah jumlah persentase hak suara yang dimiliki oleh 
   institusi. Kepemilikan institusional yang tinggi akan menghasilkan upaya yang lebih 
   intensif dalam membatasi perilaku manajer yang oportunistik sehingga dapat menekan 
   kecenderungan manajemen untuk memanfaatkan discretionary accruals dalam laporan 
   keuangan. Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional diukur dengan      
   menggunakan indikator persentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh 
   modal saham yang beredar. 
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d. Kepemilikan Manajerial 
 Kepemilikan manajer adalah persentase jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
     manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Boediono, 2005). 
     Konflik kepentingan antara prinsipal dan agen meningkat seiring dengan peningkatan 
     kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan.Indikator yang digunakan untuk 
     mengukur kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki 
     pihak manajemen dari seluruh modal perusahaan yang dimiliki. 
 e. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
  CAR adalah rasio kinerja bank untuk kecukupan modal yang dimiliki bank 
     untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 
     yang diberikan (Dendawijaya, 2003). Semakin tinggi CAR semakin baik kondisi 
     sebuah bank. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank dinyatakan termasuk bank 
     sehat jika memiliki CAR minimum 8%. Dalam penelitian ini Capital Adequacy Ratio 
     dihitung dengan rumus (Akbar & Africano, 2017) : 
CAR = 
modal bank 
aktiva tertimbang menurut resiko
X 100% 
 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 Variabel terikat adalah variabel yang menjadi pusat perhatian utama peneliti. 
     Hakekat sebuah masalah mudah terlihat dengan mengenali berbagai variabel       
     dependen dari atau atas faktor inilah yang berusaha untuk dijelaskan oleh seorang 
     peneliti (Ferdinand, 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 
     manajemen laba (Y).Variabel terikat yang menjadi fokus penelitian ini adalah  
     manajemen laba yang diartikan sebagai suatu intervensi pihak  manajemen terhadap 
     informasi-informasi dalam laporan keuangan (Sulistyanto, 2008).Manajemen laba 
     sebagai variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yang diukur dengan 
     discretionary accruals (DAC). Penggunaan discretionary accruals sebagai proksi 
     manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Rusmin, 
     2010). 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
a. Analisis statistik deskriptif  
 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu data 
yang dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2016). Skewness mengukur 
kemencengan dari data dan kurtosis mengukur puncak dari distribusi data. Data yang 
terdistribusi secara normal mempunyai nilai skewness dan kurtosis mendekati nol 
(Ghozali, 2016). 
b. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Algifari (2009) dalam model regresi linier ada beberapa asumsi yang 
harus dipenuhi agar hasil estimasi efisien, yaitu tidak terjadi penyimpangan dan 
memberikan informasi yang sesuai dengan keadaan nyata. Hal ini juga agar model 
regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Dalam penelitian ini asumsi 
klasik yang digunakan yaitu : uji normalitas, uji linieritas, multikolinieritas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
c. Pengujian Hipotesis  
 Uji Hipotesis Penelitian dilakukan melalui uji signifikan simultan (uji F) 
dan Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t). 
1. Uji t 
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen dengan 
variabel dependen secara parsial. Dimana mengukur apakah terdapat pengaruh dari 
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variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai signifikan t akan dibandingkan 
untuk melihat adakah pengaruh yang signifikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
Variabel independen di dalam penelitian adalah kualitas audit, corporate governance 
dan capital adequacy ratio. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu manajemen 
laba. Untuk menemukan pengaruh yang paling dominan antara masing-masing 
variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen dengan tingkat 
signifikansi 5% dan 10. 
2. Uji F 
  Menurut sugiyono (2012), uji F digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Bertujuan 
untuk mengetahui variabel X dan Y simultan atau tidak dan untuk mengetahui secara 
keseluruhan. Untuk menguji hipotesis digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut:  
- Apabila nilai F < 0,05 maka H0 ditolak 
 Artinya semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
 mempengaruhi variabel dependen. 
-   Apabila nilai F > 0,05 maka H0 tidak ditolak. 
 Artinya semua variabel independen secara serentak dan signifikan tidak 
 mempengaruhi variabel dependen.  
3. Uji Analisis Regresi Berganda 
 Uji analisis regresi berganda bertujuan untuk meneliti pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta menunjukkan arah hubungan variabel-variabel tersebut. 
Berdasarkan pembahasan teori, data penelitian, variabel-variabel penelitian, dan 
penelitian terdahulu maka bentuk persamaan regresi berganda penelitian ini 
menggunakan model sebagai berikut : 
Rumus: 
DAit= α + β1AUD + β2KM + β3KI + β4PDK +β5CAR                                    
Keterangan: 
α       = konstanta 
β       = koefisien regresi 
DAit = discretionary accruals (Manajemen Laba) 
AUD = kualitas auditor 
KM  = kepemilikan manajerial 
KI    = kepemilikan institusional 
PDK = proporsi dewan komisaris independen 
CAR = capital adequacy ratio 
 
Persamaan di atas kemudian dianalisis dengan IBM SPSS dengan tingkat signifikansi 
5% (α = 0,05). 
4. Uji Koefisien Determinasi 
 Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 
determinasi bisa digunakan dalam tujuan untuk mengetahui seberapa besarnya 
pengaruh variabel terhadap variable Y yang dapat diketahui dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
   
  KD= R
2
 x 100% 
Keterangan: 
KD  : Koefisien determinasi 
(R
2
)  : Koefisien korelasi 
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4. Hasil dan Analisis Data 
 
 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa Efek Indonesia atau sering disebut BEI, Secara historis, pasar modal telah 
hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak 
jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 
VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan 
pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan  kekuasaan dari pemerintah kolonial 
kepada pemerintah Republik Indonesia, dan  berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 
bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 
1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
 
4.2   Hasil dan Pembahasan 
4.1.1 Statistik Deskriptif 
 
              Tabel Statistik Deskriptif 
 Min. Maks. Mean Std. Devi 
Kualitas Audit 
0.0000 1.0000 0.7916 0.4078 
Proporsi dewan 
komisaris Independen 0.3300 4.0000 0.5923 0.3266 
Kepemilikan 
Institusional 0.0000 1.0000 0.5240 0.3222 
Kepemilikan 
Manajerial 0.0000 0.9400 0.0463 0.1618 
CAR 
0,1009 0,3450 0.1752 0.0381 
Manajemen Laba  
-270156.69 172556.90 -2141.74 33061.03 
Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas variabel independen kualitas audit yang 
digambarkan dengan ukuran KAP Big Four atau Non Big four. Dengan nilai 
minimum 0,0000, nilai Mean 0,7916 yang berarti dalam rentang tahun 2012-2016 
perusahaan yang mengaudit laporan keuangannya menggunakan KAP Big Four 
atau Non Big four sebesar nilai tersebut. Sedangkan nilai maksimum sebesar 
1,0000 serta nilai standar deviasinya sebesar 0,4078. 
Variabel independen Corporate Governance yang diproksikan dengan 
proporsi dewan  komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan 
manajerial. Pada proporsi dewan komisaris independen diukur dengan 
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membandingkan jumlah komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris 
yang menunjukkan rata-rata sebesar 0,5923. Nilai minimum sebesar 0,3300  dan 
maksimum sebesar 4,000 dengan standar deviasi sebesar 0,3266. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sampel perusahaan perbankan dalam penelitian ini telah 
memiliki proporsi komisaris independen dalam menerapkan tata kelola perusahaan 
(corporate governance).  
Kepemilikan institusional yang diukur dengan jumlah saham perusahaan 
yang dimiliki oleh institusi atau lembaga, menunjukkan rata-rata sebesar 0,5240. 
Nilai minimum 0,0000 dan nilai maksimum sebesar 1,0000 Serta standar deviasi 
sebesar 0,3222. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian jumlah saham dari sampel 
perusahaan perbankan dalam penelitian ini dimiliki oleh institusi atau lembaga 
dalam menerapkan tata kelola perusahaan (corporate governance). 
Kepemilikan manajerial yang diukur dengan jumlah saham perusahaan yang 
dimiliki oleh dewan komisaris perusahaan menunjukkan rata-rata sebesar 0,0463. 
Nilai minimum 0,0000 dan nilai maksimum sebesar 0,9400 serta standar deviasi 
sebesar 0,1618. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian jumlah saham dari sampel 
perusahaan perbankan dalam penelitian ini dimiliki oleh dewan komisaris 
perusahaan dalam menerapkan tata kelola perusahaan (corporate governance). 
Variabel independen capital adequacy ratio (CAR) yang diukur dengan 
membandingkan jumlah modal bank dengan aktiva tertimbang menurut resiko, 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,1752. Nilai minimum sebesar 0,1009 dan 
nilai maksimum sebesar 0,3450 serta standar deviasi sebesar 0,0381. Hasil ini 
menunjukkan bahwa rasio car yang terdapat pada sampel perusahaan perbankan 
dalam penelitian ini sudah memenuhi standar Bank Indonesia sebesar 8-20%. 
Variabel dependen manajemen laba digambarkan dengan besarnya 
discretionary accrual. Dengan nilai rata-rata sebesar -2141,74. Nilai minimum 
sebesar -270156,69 dan nilai maksimum sebesar 172556,90. Hasil ini menunjukkan 
bahwa dalam rentang tahun 2012-2016 sampel perusahaan perbankan yang 
melakukan manajemen laba memiliki nilai discretionary accrual sebesaar -
2141,74.  
 
4.1.2 Normalitas 
 
Tabel Normalitas 
Hasil Uji Normalitas dengan one-sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Keterangan Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
         Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan hasil bahwa Asymp.sig (2-
tailed) memiliki nilai 0,200 yang artinya signifikasi kolmogorov smirnov diatas 
0,05 sehingga data dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini normal. 
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4.1.3 Linieritas 
 
                                    Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
Model R Square 
1 
0,044 
   Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
 
 Tabel diatas menunjukkan hasil tampilan output uji lagrange Multiplier 
 sebagai berikut: 
Pada model 1 nilai R
2
 sebesar 0,004 dengan jumlah n observasi 120, maka 
 besarnya nilai c
2
hitung = 120 x 0,004 = 0,48. Nilai ini dibandingkan dengan c
2
tabel 
 dengan df = (n-k) = 120– 5 = 115 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai c2tabel 
 sebesar 141,030. Oleh karena nilai c
2
hitung < c
2
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
 model yang benar adalah model linear. 
 
4.1.4 Multikolonieritas 
    
         Hasil Uji Multikolonieritas 
   
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Kualitas audit 0,733 1,365 
Proporsi dewan komisaris 
independen 
0,840 1,190 
Kepemilikan institusional 0,655 1,526 
Kepemilikan Manajerial 0,862 1,160 
Car 0,823 1,215 
           Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untuk variabel masing-
 masing variabel memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF 
 kurang dari 10. Nilai tolerance X1 sebesar 0,733 , X2 sebesar 0,840 , X3 sebesar  0,655 
 , X4 sebesar 0,862 dan X5 sebesar 0,823 dimana masing-masing variabel 
 tersebut memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF X1 
 sebesar 1,365 , X2 sebesar 1,190 , X3 sebesar 1,526 , X4 sebesar 1,160 dan X5 
 sebesar 1,125  dimana masing-masing variabel memperoleh nilai VIF lebih kecil  dari 
 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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4.1.5 Autokorelasi 
 
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Model 
 
Durbin-Watson 
 
1 
 
0,769 
Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
 
  Data yang bagus adalah data yang tidak ada autokorelasi yaitu angka D-W di 
antara -2 sampai +2 (Singgih Santoso, 2015). Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
angka Durbin-Watson sebesar 0,769 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 
 
                              
4.1.6 Heterokesdastisitas 
 
    Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig 
Kualitas audit 0,250 
Proporsi dewan komisaris 
independen 
0,420 
Kepemilikan institusional 0,711 
Kepemilikan manajerial 0,392 
Car 0,832 
      Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
 
  Berdasarkan hasil tampilan output, menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
variabel kualitas audit sebesar 0,250 , proporsi dewan komisaris independen sebesar 0,420 , 
kepemilikan institusional sebesar 0,711 , kepemilikan manajerial sebesar 0,392 dan car 
sebesar 0,832 yang artinya nilai signifikasi tersebut lebih besar dari tingkat kepercayaan 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas  pada model 
regresi penelitian ini. 
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4.1.7 Pengujian  Hipotesis 
 4.1.7.1 Uji F (Simultan) 
   Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel  
  independen berpengaruh terhadap manajemen laba secara bersama, 
  digunakan uji statistik F, jika F hitung > F Tabel dan Sig < 0,05.  Maka 
  membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap  
  variabel dependen Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 
Uji F Simultan 
 
Model Fhitung Sig 
1 2,529 0,04 
Sumber: data diolah dari lampiran 12 
  Dari hasil perhitungan pada tabel 5.1, diperoleh angka Fhitung 
  sebesar 2,529 > F tabel sebesar 1,78 , sehingga Ho ditolak dan Ha 
  diterima. Dengan demikian, model 1 sudah layak dan benar dan  nilai 
  signifikan sebesar 0,04 yang menunjukkan bahwa variable independen 
  kualitas audit, corporate governance dan capital adequacy ratio  
  berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen laba. 
 4.1.7.2 Uji Parsial (t Test)  
   Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 
  independen dengan variabel dependen secara parsial. Untuk  
  menemukan pengaruh yang paling dominan antara masing-masing 
  variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen 
  dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai thitung > ttabel atau -thitung < -
  ttabel maka hipotesis diterima sedangkan jika nilai thitung < ttabel atau - thitung 
  > -ttabel maka hipotesis ditolak 
 
Uji T (Parsial) 
 
Model 
Standarized 
coefficient 
T Sig 
Kualitas Audit -0,121 -0,848 0,400 
Proporsi dewan 
komisaris 
independen 
-0,004 -0,028 0,977 
Kepemilikan 
institusional 
0,128 0,844 0,403 
Kepemilikan 
manajerial 
-0,255 -1,936 0,058 
Car 0,273 2,019 0,048 
         Sumber: data diolah dari lampiran 13 
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  Pada tabel diatas menunjukkan besarnya angka ttabel dengan 
  ketentuan α = 0,05 dan dk = (n-5) atau (120-5) =115. Dari ketentuan 
  tersebut diperoleh t tabel sebesar 1,9808.Berdasarkan hasil analisis 
  pada tabel diatas ditemukan variabel kualitas audit tidak berpengaruh 
  terhadap manajemen laba. hal tersebut dapat dilihat dari  nilai  
  koefisiennya sebesar -0,121 dengan nilai thitung sebesar -0,848 yang 
  lebih besar dibandingkan dengan nilai -ttabel sebesar -1,9808 dengan 
  nilai signifikansi sebesar 0,400(Sig.<0,05).Hal ini menunjukkan  bahwa 
  kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
  Proporsi dewan komisaris independen memiliki nilai koefisien 
  sebesar  -0,004 dan thitung sebesar -0,028 yang lebih besar dibandingkan 
  dengan nilai -ttabel sebesar -1,9808 dengan nilai signifikasi sebesar 0,977 
  (sig > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 
  independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
  Kepemilikan institusional memiliki nilai koefisien sebesar  
  0,128  dan thitung sebesar 0,844 yang lebih kecil dibandingkan  
  dengan nilai ttabel sebesar 1,9808 dengan nilai signifikasi sebesar  0,403 
  (sig > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
  tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
  Proporsi dewan komisaris independen memiliki nilai  
  koefisien sebesar  -0,255 dan -thitung sebesar -1,936 yang lebih besar 
  dibandingkan dengan nilai -ttabel sebesar -1,9808 dengan nilai signifikasi 
  sebesar 0,058 (sig > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
  manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
  Capital adequacy ratio (CAR) memiliki nilai koefisien  
  sebesar 0,273 dan thitung sebesar 2,019 yang lebih besar dibandingkan 
  dengan nilai ttabel sebesar 1,9808 dengan nilai signifikasi sebesar 0,048 
  (sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa capital adequacy ratio (CAR)  
  berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
 
 
                
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa kualitas 
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa corporate 
governance yang diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan corporate governance yang 
diproksikan dengan kepemilikan institusional menunjukkan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba dan corporate governance yang diproksikan dengan 
kepemilikan manajerial menunjukkan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa CAR 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  
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5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka untuk pengembangan penelitian ini maka saran yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Investor 
 Investor diharapkan untuk lebih cermat pada kondisi kinerja perusahaan     
sebelum menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut serta memperhitungkan faktor- 
faktor tertentu  serta kondisi lingkungan yang mencakup kestabilan ekonomi dan 
politik, sehingga para investor dapat meminimalisir resiko kerugian. 
b. Bagi Perusahaan 
 Sebaiknya perusahaan menerapkan corporate governance secara penuh dengan 
meminimalisir intervensi pemerintah dan politik dalam pengelolaan perusahaan agar 
perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kinerja perusahaan yang 
sebenarnya. Perusahaan yang tergolong besar hendaknya tetap mengacu dalam 
menerapkan corporate governance yang sesuai sehingga dapat menghasilkan value 
added secara berkelanjutan bagi perusahaan dalam jangka panjang. 
c. Bagi Peneliti selanjutnya 
 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperbanyak jumlah 
perusahaan yang akan diuji dengan menambah sektor-sektor lain yang terdapat di BEI 
agar diperoleh sampel yang banyak serta hasil yang lebih akurat dan menambahkan atau 
mengganti variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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